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1. Judul Kegitan		: Pengajaran Bahasa Jawa Krama Pada Anak-Anak Kecil di Desa Tubanan Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara
2. Bidang Kegiatan	: PKM-M		
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a) Nama Lengkap				: Ika Dewi Anggrayni
b) NIM					: 2601412081
c) Jurusan					: Bahasa dan Sastra Jawa
d) Universitas				: Universitas Negeri Semarang
e) Alamat Rumah dan No Tel. / HP		: Tubanan Rt 05, Rw 03 Kec. Kembang,Kab.Jepara, 089685157439
f) Alamat email				: ikadewianggrayni447@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan 			: 2	orang
5. Dosen Pendamping
a) Nama Lengkap dan Gelar			: 
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c) Alamat Rumah dan No Tel. / HP		: 
6. Biaya Kegiatan Total
a) Dikti					: Rp. 4.840.000
7. Jangka Waktu Pelaksanaan			: 4 	bulan
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Masyarakat desa Tubanan kurang dalam menggunakan bahasa Jawa krama. Kurangnya penguasaan bahasa pada anak-anak kecil masyarakat desa Tubanan dalam bahasa Jawa krama harus diantisipasi. Seharusnya dimulai sekarang penguasaan bahasa krama diberikan, karena jika tidak maka lama kelamaan bahasa krama akan hilang dengan sendirinya. Bahasa krama yang perlahan mulai ditinggalkan dan cenderung mulai menggunakan bahasa Indonesia seiring dengan perkembangan zaman semua telah berubah begitu saja. Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah Memberikan pengajaran kepada anak-anak untuk menggunakan bahasa Jawa sejak dini, mengajarkan bahasa Jawa ragam krama kepada anak-anak kecil ketika berinteraksi, dan memberikan pengertian kepada para orang tua bahwa mengajarkan bahasa Jawa kepada anak sejak dini bukanlah suatu hal yang kuno. Metode yang akan digunakan dalam Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat adalah dengan transfer ilmu sekaligus praktik berbicara  bagi  kepada anak-anak. 
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[bookmark: _Toc421652135]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc421652136] A. Latar Belakang Masalah
Masyarakat desa Tubanan kurang dalam menggunakan bahasa Jawa krama. Kurangnya pendidikan sejak dini, umumnya pendidikan yang diberikan rata-rata bahasa Indonesia kepada buah hati mereka. Kurangnya penguasaan bahasa pada anak-anak kecil masyarakat desa Tubanan dalam bahasa Jawa krama harus diantisipasi. Seharusnya dimulai sekarang penguasaan bahasa krama diberikan, karena jika tidak maka lama kelamaan bahasa krama akan hilang dengan sendirinya. Bahasa krama yang perlahan mulai ditinggalkan dan cenderung mulai menggunakan bahasa Indonesia seiring dengan perkembangan zaman semua telah berubah begitu saja.
 Alasan anak-anak kecil masyarakat desa Tubanan jarang menggunakan bahasa Jawa krama dikarenakan tidak bisa dan tidak dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat desa Tubanan lebih cenderung mengajarkan bahasa persatuan bahasa Indonesia kepada anak-anaknya sejak dini. Dalam kehidupan sehari-hari bahasa Jawa yang sering digunakan oleh masyarakat desa Tubanan adalah bahasa Jawa ngoko. Karena masyarakat desa Tubanan banyak orang-orang tua yang sering menggunakan bahasa ngoko ketika berinteraksi. Banyak sekali orang yang memahami bahasa Jawa ngoko karena mudah dimengerti, sebenarnya bahasa Jawa ngoko tersebut bahasa yang kurang menghargai orang lain. Banyak sekali bahasa Jawa ngoko yang diucapkan oleh masyarakat karena telah dianggap bahasa tersebut bahasa sehari-hari. Bahasa yang kurang halus dan kurang sopan, tetapi semua orang sudah mengetahui karena bahasa itu mudah dipahami, sehingga mereka mengajarkan kepada anak-anaknya bahasa Jawa ngoko dengan alasan anak mereka lebih mudah memahami.
 Anak-anak usia dini dalam keluarga yang mampu anak sering dilatih dengan bahasa Indonesia sedangkan keluarga yang kurang mampu dilatih dengan bahasa sehari-hari (bahasa campur aduk). Anak-anak usia dini yang menggunakan bahasa Indonesia kurang memahami dalam bahasa Jawa krama. Karena terpengaruh kehidupan zaman yang menuju westernisasi atau tata cara kehidupan mereka mudah terpengaruh oleh modernisasi, sehingga bukan tidak mungkin mereka melupakan kebudayaan dan tata cara berbahasa krama, pengaruh media massa seperti televisi, internet, dan juga majalah. Atau mereka merasa gengsi bila berkomunikasi dengan menggunakan bahasa jawa krama, takut apabila anak mereka disebut dengan anak ketinggalan zaman. Dengan lunturnya bahasa krama tersebut sehingga mempengaruhi semua kalangan mulai dari kalangan anak kecil, remaja maupun orang tua. 

[bookmark: _Toc421652137]B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  dapat  dirumuskan  permasalahan sebagai berikut :
1. Para orang tua lebih memilih untuk mengajarkan bahasa Indonesia sejak dini dibandingkan dengan bahasa jawa
2. Para orang tua cenderung menggunakan bahsa Jawa ngoko ketika berinteraksi, dengan anak-anaknya.
3. Perkembangan zaman yang sudah semakin maju sehingga terpengaruh media massa seperti televisi maupun internet.
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Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah

1. Memberikan pengajaran kepada anak-anak untuk menggunakan bahasa Jawa sejak dini.
2. Mengajarkan bahasa Jawa ragam krama kepada anak-anak kecil ketika berinteraksi.
3. Memberikan pengertian kepada para orang tua bahwa mengajarkan bahasa Jawa kepada anak sejak dini bukanlah suatu hal yang kuno.
[bookmark: _Toc421652139]D. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
1. Pengajaran kepada anak untuk menggunakan bahasa Jawa sejak dini.
2. Peningkatan kemmapuan kepada anak untuk menggunakan bahasa Jawa ragam krama ketika berinteraksi.

[bookmark: _Toc421652140]E. Kegunaan
Melalui “Pengajaran bahasa Jawa krama pada anak-anak” diharapkan nantinya anak bisa memahami dan menggunakan bahasa Jawa krama dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga ketika berkomunikasi dengan orang yang lebih tua terlihat kesantunannya. 
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[bookmark: _Toc421652142]GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Sasaran dari Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian kepada Masyarakat yang akan kami buat ini adalah anak-anak kecil masayarakat desa Tubanana. Berdasarkan http://Reportase Desa Tubanan _ kecamatankembang.com, Tubanan merupakan salah satu desa pesisir di kecamatan Kembang, kabupaten Jepara, provinsi Jawa Tengah. Potensi sumber daya alam di desa Tubanan meliputi luas tanah sawah irigasi ½ teknis 338.00 Ha dan sawah tadah hujan 30 Ha. Desa Tubanan juga memiliki hutan konversi yang luasnya 526.80 Ha. Sumber air minum untuk penduduk bersumber dari sumur gali yang berjumlah 1,933 dan PAM yang berjumlah 50.
Penduduk di desa Tubanan berjumlah 8.490 orang diantaranya jumlah laki-laki ada 5314 dan jumlah perempuan ada 3.176 orang dengan jumlah kepala keluarga itu 3218 KK. Potensi sumber daya manusia Desa Tubanan alam pendidikan masih kurang. Berdasarkan data profil Desa Tubanan penduduk yang belum sekolah berjumlah 256 orang, usia 7-15 th yang tidak pernah sekolah berjumlah 531 orang, pernah sekolah SD tetapi tidak tamat berjumlah 1411 orang, penduduk yang tamat SD atau sederajat berjumlah 3793 orang, tamat SLTP atau sederajat berjumlah 499 orang, tamat SLTA atau sederajat berjumlah 33 orang, D-1 berjumlah 234 orang, D-2 berjumlah 53 orang D-3 berjumlah 59 orang, S-1 berjumlah 75 orang, S-2 berjumlah 2 orang.
Mata pencaharian pokok penduduk Desa Tubanan adalah buruh atau pegawai swasta yang berjumlah 4.571 orang, buruh tani berjumlah 1196 orang, petani berjumlah 875 orang dan nelayan berjumlah 152 orang. Mayoritas penduduk Desa Tubanan menganut agama Islam sebanyak 7490 orang dan Kristen sebanyak 70 orang dan Budha 2 orang. Penduduk Desa Tubanan ada yang mengalami cacat mental dan fisik. Cacat fisik berupa tuna wicara sebanyak 12 orang, tuna netra 41 orang, dan cacat mental berupa idiot sejumlah 5 orang dan stress berjumlah 15 orang. Potensi kelembagaan Desa Tubanan yaitu Pemerintah Desa jumlah aparatnya 19 orang, jumlah RW atau Dusun atau Taparu atau sebutan lain berjumlah 72 buah. Jumlah RT atau sebutan lain 43 buah. Pada Badan Perwakilan Desa jumlah anggotanya 10 orang. Desa Tubanan memiliki organisasi kemasyarakatan meliputi organisasi perempuan, organisasi pemuda, organisasi profesi, organisasi bapak-bapak, LKMD, dan kelompok gotong royong.
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Metode yang akan digunakan dalam Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat adalah dengan transfer ilmu sekaligus praktik berbicara  bagi  kepada anak-anak. Kami  akan  mengundang anak-anak dan bekerjasama dengan Pemerintah Desa Tubanan.
· Waktu dan Tempat Kegiatan
Kegiatan pelatihan tersebut akan dilaksanakan pada bulan ke-tiga pada saat kegiatan pengabdian itu berlangsung. ’Pengajaran bahasa Jawa krama pada anak-anak kecil akan dilaksanakan di balai desa Tubanan dengan pertimbangan kapasitas tempat yang tersedia mencukupi untuk mengadakan kegiatan tersebut.
Kegiatan pengabdian berupa pengajaran bahasa Jawa krama pada anak-anak kecil guru-guru SMP ini akan dilaksanakan dalam beberapa tahap, meliputi;
a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan program ini meliputi;
1. Survei tempat pelaksanaan kegiatan.
2. Pembuatan  proposal  dan  menyelesaikan  administrasi  perijinan pada instansi yang akan dilibatkan pada pelaksanaan kegiatan.
3. Pembuatan modul sebagai bahan pendamping pengajaran
4. Perbanyakan modul oleh panitia.
5. Pembuatan dan penyebaran undangan kepada masyarakat.
6. Pembuatan dan penyebaran pamflet publikasi pengajaran. 
b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan sebanyak satu kali, dalam pelaksanaan kegiatan ini anak-anak akan diberi modul tentang bahasa Jawa krama dan contoh penggunaanya. Kegiatan ini  akan dibagi menjadi  tiga  tahap,  tahap pertama yaitu penjelasan materi oleh mengenai  bahasa Jawa krama dan penggunaan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian tahap yang kedua yaitu pelatihan berbicara. Masing-masing anak diminta untuk praktik berbicara. Lalu tahap ketiga adalah tahap evaluasi, yaitu bagaimana cara menggunakan bahasa Jawa krama dengan benar. 
Sebagai pelengkap pengajaran bahasa Jawa krama pada anak-anak kecil, dibuat modul. Sehingga anak-anak dapat belajar juga dari modul tersebut. Sebagai alat ukur keberhasilan dari pengajaran yang kami berikan ini, kami memberikan quisioner setelah pengajaran berakhir. Isi dari quisioner ini, seperti: motivasi kepada anak-anak yang datang ke pelatihan ini, pemahaman anak-anak mengenai bahasa Jawa krama setelah mengikuti pelatihan,dsb.
c. Tahap akhir
Tahap  akhir  terdiri  dari  pembuatan  laporan  hasil  kegiatan  dan pengumpulan laporan hasil kegiatan.
· Metode penyampaian
Metode penyampaian yang dilaksanakan dalam program ini adalah dengan penyampaian dari panitia kepada anak-anak. Peserta mempraktikkan secara langsung cara berbicara dengan menggunakan bahasa Jawa krama dengan arahan dari pembicara. Sehingga dalam pengajaran bahasa Jawa krama kepada anak-anak kecil ini lebih mudah dipahami. Dengan demikian tujuan yang diharapkan dalam pelaksanaan program ini dapat dicapai.
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Adapun rincian dana yang dibutuhkan pada kegiatan PKMM ini dapat dilaporkan sebagai berikut.
Pembuatan proposal PKM @ Rp. 20.000 X 5				: Rp. 	100.000
Pembuatan proposal perijinan tempat @ Rp. 20.000 X 3		: Rp.	  60.000
Pembuatan undangan ke warga @ Rp. 2.000 X 30			: Rp.      60.000
Pembuatan pamflet @ Rp. 10.000 X 30					: Rp.	300.000
Pembuatan spanduk publikasi @ Rp. 150.000 X 2			: Rp. 	300.000
Pembuatan quisioner @ Rp. 2.000 X 70					: Rp. 	140.000
Pembuatan modul 							: Rp. 	  90.000
Perbanyakan modul @ Rp. 20.000 X 70					: Rp. 	140.000
ATK									: Rp. 	250.000
Pembuatan laporan kegiatan @ Rp. 20.00 X 5				: Rp. 	100.000
Sewa laptop dan LCD	 						: Rp. 	100.000
Dokumentasi								: Rp.	200.000
Komsumsi peserta @ Rp. 12.000 X 70					: Rp. 	840.000
Komsumsi pelaksana kegiatan @ Rp. 12.000 X 30			: Rp. 	360.000
Transportasi								: Rp. 	300.000
Sewa tempat								: Rp. 	800.000
Biaya lain-lain								: Rp.	200.000 +

JUMLAH				 Rp. 4. 840.000
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan selama 4 (empat) bulan terhitung sejak tahap persiapan hingga tahap akhir yaitu pelaporan hasil dari program ini. Adapun rencana kegiatannya adalah sebagai berikut:
	No
	Kegaiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Tahap Persiapan
a. Survey tempat pelaksanaan kegiatan
	

	
	
	

	
	b. Pembuatan proposal perijinan  tempat
	
	
	
	

	
	c. Pengajuan proposal perijinan tempat
	
	
	
	

	
	d. Pembuatan modul penunjang pengajaran oleh panitia
	
	
	
	

	
	e. Perbanyakan modul
	
	
	
	

	
	f. Pembuatan dan penyebaran undangan ke warga
	
	
	
	

	
	g. Pembuatan dan penyebaran pamflet publikasi pengajaran
	
	
	
	

	2.
	Tahap Pelaksanaan
a. Penyampaian materi
	
	
	
	

	
	b. Pelatihan berbicara
	
	
	
	

	
	c. Tanya jawab
	
	
	
	

	
	d. pengumpulan quisioner
	
	
	
	

	3.
	Tahap Akhir
a. Pembuatan laporan
	
	
	
	

	
	b. Pengumpulan laporan
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